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Penegakan hukum terhadap anak yang terlibat dalam penyalahgunaan narkotika merupakantantanganseriusdalamsistemperadilanpidanaanakdiIndonesia.Anak dalam kasus ini tidak selalu berperan sebagai pelaku kriminal, melainkan kerap menjadikorbandarilingkungansosialyangrusak,lemahnyapengawasankeluarga, serta pergaulan bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan keadilan restoratif terhadap anak korban narkotika di Kabupaten Karo, serta menganalisis hambatan dan solusi yang dihadapi dalam penerapannya. Penelitianinimenggunakanmetodekualitatifdeskriptifdenganpendekatanyuridis sosiologis. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan narasumber dari BNNKKaro,SatresNarkobaPolresKaro,DinasSosial,tenagapendidik,sertaanak yang pernah menjadi korban penyalahgunaan narkotika. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data sekunder berupa peraturan perundang-undangan dan dokumen resmi lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan keadilan restoratifdiKabupatenKarotelahdiupayakanmelaluipendekatanrehabilitatifoleh BNNK dan diversi oleh kepolisian. Namun, penerapan ini belum optimal karena kurangnya sumber daya, rendahnya pemahaman masyarakat dan aparat penegak hukum tentang konsep keadilan restoratif, serta keterbatasan fasilitas rehabilitasi anak di daerah. Meski demikian, adanya kolaborasi antara instansi terkait dan pendekatan humanis telah memberikan dampak positif bagi pemulihan sosial dan psikologis anak. Dengan demikian, pendekatan keadilan restoratif terhadap anak korban narkotika di Kabupaten Karo perlu terus diperkuat, baik melalui peningkatan pemahaman aparat, penyediaan fasilitas rehabilitasi yang memadai, maupun dukungan sosial dari keluarga dan masyarakat.
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ABSTRACT

LAW ENFORCEMENT BASED ON RESTORATIVE JUSTICE FOR CHILD
VICTIMS OF NARCOTICS IN KARO REGENCY

SRI WAHYUNI GINTING
(235114168)

Law enforcement toward children ‘involved in narcotics abuse represented a
serious challenge within the juvenile criminal justice system in Indonesia. In such
cases, children were not always the perpetrators of crime but were often victims of
damaged social environments, weak family supervision, and harmful peer
| influence. The objective of this research was to examine the implementation of
| restorative justice for child victims of narcotics in Karo Regency, as well as to
analyze the obstacles and solutions encountered in its application. This research
used a descriptive qualitative method with a socio-juridical approach. Data were
| obtained through in-depth interviews with informants from the Karo National
Narcotics Agency (BNNK), the Narcotics Unit of the Karo Police Resort, the
Social Service, educators, and children who had been victims of narcotics abuse.
In addition, this research also used secondary data in the form of laws and
regulations and other official documents. The results of the research showed that
4 the implementation of restorative justice in Karo Regency had been pursued
through rehabilitative approaches by BNNK and diversion efforts by the police.
However, its implementation had not been optimal due to limited resources, low
public and law enforcement awareness regarding the concept of restorative
Justice, and inadequate child rehabilitation facilities in the region. Nevertheless
collaboration between relevant institutions and a humanistic approach had

N provided positive impacts on the social and psychological recovery of the
children. Therefore, restorative justice approaches for child victims of narcotics in
Kgro Re pueed 10 be continuously strengthened, both through improving law

derstanding, providing adequate rehabilitation facilities, and
al support from famrller and commumities.





